
 

PENGELOLAAN SUMBERDAYA IKAN BILIH  

Mystacoleucus padangensis (Bleeker, 1852)  

DENGAN PENDEKATAN SPAWNING POTENTIAL RATIO  

DI DANAU SINGKARAK, SUMATERA BARAT 

SEKAR AYU 

DEPARTEMEN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 



 



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengelolaan 

Sumberdaya Ikan Bilih Mystacoleucus padangensis (Bleeker, 1852) dengan 

Pendekatan Spawning Potential Ratio di Danau Singkarak, Sumatera Barat” adalah 

karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam 

bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain 

telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Juli 2026 

 

Sekar Ayu 

C2401221087 

 



ABSTRAK 

SEKAR AYU. Pengelolaan Sumberdaya Ikan Bilih Mystacoleucus padangensis 

(Bleeker, 1852) dengan Pendekatan Spawning Potential Ratio di Danau Singkarak, 

Sumatera Barat. Dibimbing oleh MENNOFATRIA BOER dan MOHAMMAD 

MUKHLIS KAMAL.  

Ikan bilih (Mystacoleucus padangensis) merupakan ikan endemik di Danau 

Singkarak yang bernilai ekologis dan ekonomis penting. Penelitian ini bertujuan 

menduga status stok sumberdaya ikan bilih dengan pendekatan spawning potential 

ratio sebagai dasar pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Oktober hingga November 2025, dengan mengumpulkan 

contoh ikan sebanyak 2089 individu. Ukuran ikan bilih yang tertangkap berkisar 

antara 42,5–98,5 mm. Panjang pertama kali tertangkap (Lc) 62,07 mm lebih besar 

dari panjang pertama kali matang gonad (Lm) 60,74 mm. Fekunditas ikan bilih 

berkisar antara 2.740–8.300 butir telur, dengan rata-rata 4.711 butir telur. Analisis 

pertumbuhan menggunakan metode ELEFAN I dalam aplikasi FISAT II 

menghasilkan panjang asimtotik (L∞) jantan 90,68 mm dan betina 98,50 mm 

dengan koefisien pertumbuhan (K) jantan 0,60 per tahun dan betina 0,40 per tahun. 

Nilai mortalitas penangkapan (F) lebih tinggi dibandingkan dengan mortalitas alami 

(M), dengan laju eksploitasi yang menunjukkan overfishing (E = 0,72 untuk jantan, 

E = 0,65 untuk betina). Nilai spawning potential ratio ikan bilih sebesar 24% berada 

pada kondisi fully-moderately yang memungkinkan terjadinya recruitment 

overfishing. 

Kata kunci: Danau Singkarak, ikan bilih, keberlanjutan, spawning potential ratio 

ABSTRACT 

SEKAR AYU. Resource Management of Bilih Fish Mystacoleucus padangensis 

(Bleeker, 1852) with Spawning Potential Ratio Approach in Lake Singkarak, West 

Sumatra. Supervised by MENNOFATRIA BOER and MOHAMMAD MUKHLIS 

KAMAL.  

Bilih fish (Mystacoleucus padangensis) is an endemic species of Lake 

Singkarak with important ecological and economic value. This study aims to 

estimate the stock status of bilih fish resources using the Spawning Potential Ratio 

approach as a basis for sustainable fisheries management. Data collection was 

conducted from October to November 2025, with a total sample of 2089 individuals. 

The length at first capture (Lc) was 62,07 mm, which was greater than the length at 

first maturity (Lm) 60,74 mm. Bilih fish fecundity ranged from 2740–8300 eggs, 

with an average of 4711 eggs. Growth analysis using the ELEFAN I method in the 

FISAT II application estimated an asymptotic length (L∞) of 90,68 mm for males 

and 98,50 mm for females, with growth coefficients (K) of 0,60 year for males and 

0.40 year for females. Fishing mortality (F) was higher than natural mortality (M), 

with the exploitation rate indicating overfishing (E = 0,72 for males, E = 0,65 for 

females). The spawning potential ratio value of bilih fish was estimated at 24%, 

indicating a fully to moderately exploited stock with a potential risk of recruitment 

overfishing.  

Keywords: bilih fish, Singkarak Lake, spawning potential ratio, sustainability 
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